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BPJS Kesehatan is a national social security program that functions to 

provide comprehensive health protection for the Indonesian people. The 

utilization of BPJS Kesehatan cards is greatly influenced by of knowledge, 

ease of access, and public awareness in using health services. The research 

was conducted to ensure relation between knowledge and the utilization of 

BPJS Kesehatan cards in the community at Teluk Tiram Banjarmasin Health 

Center in 2025. The species of research conducted was quantitative research 

in with an analytical survey using a cross-sectional approach. The sample 

consisted of 98 people as active BPJS Kesehatan participants at Teluk Tiram 

Health Centre. Sampling technique is Purposive sampling. Data analysis 

using Univariate and Bivariate analysis tests. The Pearson Correlation test 

analysis stated that the p-value of the knowledge variable obtained p-value = 

0.015, and perception p-value = 0.004 towards the used of BPJS Kesehatan 

services in Teluk Tiram Banjarmasin Health Center. The study found a 

relationship between knowledge and BPJS Kesehatan card utilization at 

Teluk Tiram Community Health Centre in 2025. The study concluded is that 

BPJS Kesehatan card utilization at the Teluk Tiram Community Health 

Centre in Banjarmasin has been optimal. The community health center is 

expected to continue improving outreach, education, and service quality to 

ensure more equitable utilization of the program. 
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 BPJS Kesehatan adalah program pertanggungan sosial nasional yang 

berfungsi memberikan penjagaan kesehatan menyeluruh untuk masyarakat 

Indonesia. Pemanfaatan kartu BPJS Kesehatan sangat dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan, kemudahan akses, dan kesadaran masyarakat dalam 

menggunakan layanan kesehatan. Penelitian dilakukan agar mengetahui 

hubungan pengetahuan terhadap pemanfaatan kartu BPJS Kesehatan pada 

warga di Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin di 2025. Penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif berbentuk survey analitik dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini jenisnya adalah penelitian 

kuantitatif berbentuk survey analitik dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional. Sampel berjumlah 98 orang masyarakat sebagai peserta aktif BPJS 

Kesehatan di Puskesmas Teluk Tiram. Tehnik sampel yang digunakan adalah 

Purposive sampling. Analisis data menggunakan uji analisis Univariat dan 

Bivariat. analisis Pearson Correlation menunjukkan bahwa nilai p variabel 

pengetahuan didapatkan p-value = 0,015, dan persepsi p-value = 0,004 atas 

penggunaan kartu BPJS Kesehatan di Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin. 
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1. PENDAHULUAN 

Layanan kesehatan di negara Indonesia sekarang difokuskan pada layanan kesehatan yang 

bersifat preventif dan advokasi kesehatan yang memperhatikan kualitas dan pertanggungjawaban 

pembiayaan kesehatan. Setiap rakyat diwajibkan mempunyai program tanggungan sosial, diantaranya 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) (Dana Profit Sampurno, 2022).  

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial adalah instansi yang didirikan pemerintah agar 

menjalankan program Tanggungan Kesehatan Nasional dengan cara pengenalan sistem jaminan 

kesehatan (Sinaga dkk., 2023).  

Salah satu langkah strategis yang diupayakan adalah melalui program BPJS Kesehatan, yang 

bertujuan memberikan akses luas dan terjangkau ke layanan kesehatan. Program ini memiliki potensi 

besar dalam memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui penyediaan jaminan kesehatan yang 

mencakup berbagai layanan medis. Dengan mengurangi beban finansial keluarga akibat biaya 

kesehatan yang tinggi, meningkatkan aksesibilitas layanan, serta menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya pencegahan penyakit, BPJS diharapkan dapat menjadi solusi terhadap tantangan kesehatan 

kesehatan Masyarakat (Sinaga dkk., 2023). 

Peraturan Presiden No 12 Tahun 2013 terkait hal itu bahwa semua anggota mempunyai hak 

mendapat manfaat tanggungan kesehatan, yaitu fungsi kesehatan tiap anggota. Umumnya tanggungan 

kesehatan adalah hak semua seluruh warga Indonesia dalam menggapai visi terciptanya tanggungan 

kesehatan yang berkualitas dan meliputi semua warga Indonesia serta dilakukan secara adil. Namun 
itu masih belum pasti dengan informasi yang ada jika anggota BPJS kesehatan pada tahun 2020 belum 

mencapai lebih dari 90% warga Indonesia tapi hanya 82,51% penduduk. Anggota BPJS juga pernah 
berkurang yang mana di akhir 2020 sebesar 222,46 juta anggota dan berkurang menjadi 1,64 juta 

anggota dari tahun 2019 jumlah anggota BPJS Kesehatan sebanyak 224,1 juta anggota. Informasi dari 

BPJS Ketenagakerjaan yang dikaji Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker) menunjukkan bahwa 

anggota aktif pada tahun 2023 mengalami perkembangan yaitu 15,89% Year On Year (YoY), meraih 

41,46 juta anggota aktif. Data ini menunjukkan pertambahan sekitar 5,60 juta anggota aktif 

dibandingkan tahun 2022 yakni 35,86 juta (Dana Profit Sampurno, 2022). 

Pengetahuan masyarakat yang rendah, kurangnya sosialisasi, kurangnya media promosi 

kesehatan, dan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat menjadi faktor penyebab rendahnya 

kepesertaan BPJS (Sri Agustina Meliala, 2024). 

Pengetahuan mengenai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial akan mempengaruhi masyarakat 

dalam pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan karena pengetahuan setiap individu berkaitan erat 

Hasil penelitian ini ada hubungan antara pengetahuan dan penggunaan kartu 

BPJS Kesehatan di Puskesmas Teluk Tiram tahun 2025. Kesimpulannya ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan kartu BPJS Kesehatan di Puskesmas Teluk 

Tiram Banjarmasin sudah berjalan optimal. Puskesmas diharapkan terus 

meningkatkan sosialisasi, edukasi, serta mutu layanan agar pemanfaatan 

program ini semakin merata. 
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dengan perilaku yang akan diambilnya, karena dengan pengetahuan itu ia mempunyai alasan dan 

landasan untuk memutuskan suatu pilihan. Jika seseorang dilandasi oleh pengetahuan yang baik 

mengenai kesehatan, mereka akan bisa memahami apa itu kesehatan dan mendorong mereka untuk 

menerapkannya [Dwi Riska C, 2023]. 

 

Puskesmas Teluk Tiram, berlokasi di Jl. Teluk Tiram Darat No.208, Kecamatan Banjarmasin 

Barat, merupakan salah satu fasilitas kesehatan tingkat pertama yang melayani peserta BPJS 

Kesehatan di wilayah tersebut. Berdasarkan data awal yang didapatkan dari Puskesmas Teluk Tiram 
Banjarmasin, jumlah kunjungan BPJS Tahun 2023 berjumlah 14.760 dan Tahun 2024 berjumlah 

19.518. Hasil wawancara dengan petugas Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin menunjukan bahwa 

jumlah pengguna BPJS di wilayah Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin berjumlah 9.965. Hal ini 

masih sedikit jumlah pengguna BPJS di wilayah Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin dibandingkan 

dengan wilayah puskesmas yang lain yang ada di Kota Banjarmasin. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara kepada 10 

orang pasien dengan status kepesertaan jaminan kesehatan nasional aktif di wilayah kerja Puskesmas 

Teluk Tiram yaitu ada 6 pasien yang kurang memahami dan menyadari pentingnya penggunaan BPJS 

Kesehatan, alur proses BPJS dan manfaat apa saja yang dirasakan dari BPJS.  Adapun penyebab 

mereka mendaftar menjadi anggota BPJS adalah karena kebutuhan mendesak seperti ada keluarga 

sakit yang memerlukan penanganan segera sehingga baru mendaftar BPJS, selain itu mereka menunda 

pendaftaran karena keterbatasan biaya untuk iuran rutin, sehingga akhirnya mendaftar pada saat 

terdesak kebutuhan medis. Sedangkan 4 pasien BPJS lainnya mengatakan mendaftar sebagai anggota 

BPJS karena telah mengetahui manfaat menjadi anggota BPJS kesehatan sehingga menggunakan 

pelayanan BPJS kesehatan dan juga merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh petugas 

puskesmas.  Selain itu peneliti juga melakukan observasi di Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin, 

peneliti melihat masih kurangnya informasi tentang BPJS kesehatan yang mana bisa dilihat dari sarana 

atau media informasi yang berhubungan dengan BPJS kesehatan. 

Sementara itu, beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti faktor-faktor umum yang 

mempengaruhi pemanfaatan BPJS di tingkat nasional atau daerah lain, belum secara khusus mengkaji 

hubungan antara pengetahuan masyarakat dan pemanfaatan kartu BPJS di wilayah Puskesmas Teluk 

Tiram dan hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dan pemanfaatan 

BPJS, namun penelitian-penelitian tersebut dilaksanakan di tempat yang berbeda dengan karakteristik 

sosial, tingkat pendidikan, serta tingkat akses layanan kesehatan yang berbeda. Selain itu, belum ada 

penelitian terbaru tahun 2025 yang secara spesifik meneliti bagaimana tingkat pengetahuan 

masyarakat di wilayah Teluk Tiram berpengaruh terhadap pemanfaatan kartu BPJS Kesehatan. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut maka judul yang diambil yaitu “Hubungan 

Pengetahuan terhadap Pemanfaatan Kartu BPJS Kesehatan Kepada Masyarakat di Puskesmas Teluk 

Tiram Banjarmasin”. 

  

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah analitik pendekatan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

yang mempelajari hubungan antara faktor risiko dengan penyakit (efek), observasi atau pengukuran 

terhadap variabel bebas (faktor risiko) dan variabel tergantung (efek) dilakukan sekali dan dalam 

waktu yang bersamaan. Penelitian dilakukan pada pasien BPJS di wilayah Puskesmas Teluk Tiram 

dengan populasi pada penelitian ini sebanyak 485 orang dengan sampel yang digunakan sebanyak 83 

responden dengan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas di 

mana peneliti secara sengaja memilih subjek yang dianggap paling relevan dan sesuai dengan kriteria 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk menjawab tujuan penelitian. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah pemanfaatan kartu BPJS. Sedangkan variabel bebas pada penelitian ini adalah 

pengetahuan tentang BPJS pada pasien di Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin. Kriteria inklusi 
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penelitian merupakan pengguna BPJS dan merupakan warga di wilayah kerja Puskesmas Teluk Tiram 

2025. Kriteria eksklusi pada penelitian adalah bukan pengguna BPJS dan bukan warga di wilayah 

Puskesmas Teluk Tiram 2025. Pada penelitian ini dilakukan analisis univariat dan bivariat. Analisis 

univariat dilakukan untuk melihat karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. Analisis bivariat 

dengan uji Pearson Correlation untuk melihat hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan kartu 

BPJS pada pasien di wilayah Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin. Jenis pengumpulan data terdiri 

dari data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden tentang pemanfaatan kartu BPJS 

melalui observasi, wawancara dengan pasien dan kuesioner. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

data data yang berasal dari Rekam Medik dan data kunjungan pasien. Kuesioner yang digunakan sudah 
diuji validitas dan penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan etik penelitian. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1 Hasil 

a. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diperoleh informasi bahwa dari 83 responden, kelompok umur 

49-57 tahun adalah kelompok umur dengan frekuensi tertinggi yaitu 35 responden (42,2%) 

sedangkan kelompok umur 64-75 tahun adalah kelompok umur terendah yaitu 19 responden 

(22,9%). Berdasarkan jenis kelamin, menyatakan bahwa dari 83 responden, jenis kelamin 

perempuan 63 responden (75,9%) lebih banyak dari pada laki-laki yaitu 20 responden (24,1%). 

Berdasarkan pekerjaan, menyatakan bahwa dari 83 responden, jenis pekerjaan yang memiliki 

frekuensi tertinggi yaitu IRT yaitu sebanyak 49 responden (59,0%), dan frekuensi yang terendah 

yaitu buruh dll, pelajar, satpam, dan pns, sebanyak masing masing 2 responden (2,4%). 

Berdasarkan pendidikan terakhir, menyatakan bahwa dari 83 responden, level pendidikan frekuensi 

tertinggi yaitu Sekolah Menengah Atas dengan 32 responden (38,6%) dan terendah Perguruan 

tinggi yaitu sebanyak 6 responden (7,2%). 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Umur   

17-39 29 34,9 

49-57 35 42,2 

64-75 19 22,9 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 20 24,1 

Perempuan 63 75,9 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja 9 10,8 

IRT 49 59,0 

Wiraswasta 17 20,5 

Buruh dll 2 2,4 

Pelajar 2 2,4 

Satpam 2 2,4 

PNS 2 2,4 

Pendidikan Terakhir 

SD 19 22,9 

SMP 26 31,3 

SMA 32 38,6 

Perguruan Tiggi 6 7,2 
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b. Hubungan Pengetahuan terhadap Pemanfaatan Kartu BPJS Kesehatan 

Analisis bivariat dengan uji statistik Pearson Correlation dan tingkat signifikan 5% (0,05). 

Pengujian dilakukan menggunakan SPSS versi 25. Uji Pearson Correlation menyatakan probabilitas 

kejadian jika p value<0,05 maka Ha diterima yaitu ada keterkaitan antar variabel sedangkan jika p 

value>0,05 maka Ha ditolak yang artinya tidak ada keterkaitan antar variabel. Variabel tidak terikat 

penelitian ini yaitu variabel pengetahuan. Varibel terikat penelitian ini yaitu pemanfaatan kartu BPJS. 

 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan terhadap Pemanfaatan Kartu BPJS Kesehatan  
di Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin Pada Tahun 2025 

 Pemanfaatan BPJS 

Pearson Correlation Pengetahuan 

Correlation 

Coefficient 

.314** 

Sig. (1-tailed) .002 

N 83 

Hasil penelitian ini menyatakan p-value α= 0.002 < 0.05. Hal ini ada keterkaitan antara 

pengetahuan dengan pemanfaatan kartu BPJS di Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin dan hasil 

Pearson Correlation sebesar 0.314 yang artinya kekuatan hubungan antara variabel korelasi lemah. 

Nilai korelasi positif memiliki arti semakin tinggi suatu variable X maka semakin rendah juga variable 

Y. 

 

3.2 Analisis 

Dari uji Pearson Correlation diperoleh adanya hubungan signifikan antara variabel pengetahuan 

terhadap pemanfaatan Kartu BPJS Kesehatan p-value 0,002< 0,05. Ini menunujukkan ada keterkaitan 

antara variabel pengetahuan terhadap pemanfaatan Kartu BPJS Kesehatan di Puskesmas Teluk Tiram 

Tahun 2025. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Laurance Green dalam buku Notoatmodjo (2016) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan adalah hasil dari mengetahui yang diperoleh melalui proses 

pengindraan mengenai suatu hal. Pengetahuan adalah ranah yang sangat penting dalam menciptakan 

suatu perilaku individu (overt behaviour). Seseorang yang tidak mendaftar sebagai anggota BPJS bisa 

disebabkan orang tersebut tidak atau belum mengetahui manfaat dari penggunaan BPJS tersebut [Dwi 

Riska C, 2023]. 

Berdasarkan teori Baker dan Lopez dalam (Riyadi & Sundari, 2020) bahwa semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka bisa memberikan pengetahuan lebih baik di bandingkan seseorang yang 

berpendidikan rendah, sehingga yang berpengetahuan lebih baik akan semakin mengerti dengan segala 

informasi dan mampu menerapkannya. Pengetahuan mempengaruhi seseorang dalam memanfaatkan 

BPJS. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang tentang manfaat BPJS, maka semakin besar 

kemungkinan seseorang dalam menggunakan layanan BPJS [Riyadi & Sundari, 2020]. 

Menurut asumsi peneliti bahwa pengetahuan mempunyai pengaruh terhadap pemanfaatan kartu 

BPJS Kesehatan di Puskesmas Teluk Tiram. Ini karena bertambah baiknya pengetahuan responden 

juga bertambah tinggi responden yang memanfaatkan kartu BPJS, semakin kurangnya pengetahuan 

responden maka semakin sedikit yang memanfaatkan kartu BPJS. Responden yalng memiliki 

pengetahuan yang tinggi akan memanfaatkan layanan BPJS secaral optimal karena sudah mengetahui 

manfaat yang diberikan oleh BPJS, mulai jenis pelayanan yang di tanggung BPJS sampai pelayanan 

kesehatan yang tidak dijamin oleh BPJS. 
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4. KESIMPULAN 

         Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bisa disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan pemanfaatan kartu BPJS Kesehatan. Berdasarkan analisis 

univariat diperoleh hasil dari 83 responden kelompok umur 49-57 tahun dengan frekuensi tertinggi 

yaitu 35 responden (42,2%). Berdasarkan jenis kelamin, perempuan 63 responden (75,9%) lebih 

banyak dari pada laki-laki yaitu 20 responden (24,1%). Berdasarkan pekerjaan yang memiliki 

frekuensi tertinggi yaitu IRT yaitu sebanyak 49 responden (59,0%), dan frekuensi yang terendah 

yaitu buruh dll, pelajar, satpam, dan PNS, sebanyak masing masing 2 responden (2,4%). Berdasarkan 

pendidikan terakhir frekuensi tertinggi yaitu Sekolah Menengah Atas dengan 32 responden (38,6%) 
dan terendah Perguruan tinggi yaitu sebanyak 6 responden (7,2%).  Hasil Analisis bivariat dengan 

uji statistik Pearson Correlation dan tingkat signifikan 5% (0,05). Pengujian dilakukan menggunakan 

SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menyatakan p-value α= 0.002 < 0.05. Hal ini menunjukkan adanya 

keterkaitan antara pengetahuan dengan pemanfaatan kartu BPJS di Puskesmas Teluk Tiram 

Banjarmasin dan hasil Pearson Correlation sebesar 0.314. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan 

supaya masyarakat bisa memaksimalkan pemanfaatan pelayanan kesehatan baik ketika sakit maupun 

ketika pemeriksaan kesehatan. Sebaiknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang 

lingkup penelitian, mengingat penelitian yang dilakukan ini belum sepenuhnya menggambarkan 

hubungan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Serta dalam penngumpulan data, sebaiknya 

menggunakan teknik yang diprediksi dapat lebih maksimal dalam penelitian.  
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